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Abstract Article Info:
Stunting is still a big problem in Indonesia today with fairly high Received 15 April 2024
prevalence reaching 37.2% (Riskesdas, 2023). The stunting rate Received 20 April 2024
in Garut Regency reaches 35%, which is the highest in West Accepted 9 Mei 2024
Java Province. In June 2023, Garut Regency Regional Available online 14 Mei 2024
Government stated that stunting rate had fallen to 23.6% and
targeted 13% in 2024. To achieve this target, one of the ISSN :2745-6951
strategies of Garut Regional Government is to form a Family DOI : https://doi.org/
Assistance Team which is part of  Stunting Reduction 10.35899/ijce.v5i2.713
Acceleration Team which consists of empowering family welfare
in each village, one of which is Sukasenang Village,
Banyuresmi. As an effort to help Garut District Government
program, education was conducted for empowering family
welfare regarding the prevention of anemia in young women,
prospective brides, and pregnant women to reduce risk of
stunting children being born. This activity aims to increase
knowledge of empowering family welfare regarding anemia-free
efforts to reduce and prevent stunting. Education is carried out
audiovisually using the lecture method and distributing leaflets.
Pre-tests and post-tests were also carried out on respondents
using questionnaire. The pre-test and post-test results showed
89% and 100% of respondents had good knowledge. This shows
that education affects increasing the knowledge of empowering
family welfare.
Keyword: Anemia; education; garut; knowledge; empowering
family welfare; stunting.

Abstrak

Stunting masih menjadi masalah cukup besar di Indonesia
hingga saat ini dengan prevalensi yang cukup tinggi mencapai
37,2% (Riskesdas, 2023). Angka stunting di Kabupaten Garut
mencapai 35%, merupakan daerah tertingi di Provinsi Jawa
Barat. Pada bulan Juni 2023, Pemerintah Daerah Kabupaten
(Pemdakab) Garut menyebutkan angka stunting turun menjadi
23,6% dan menargetkan 13% di tahun 2024. Untuk mencapai
target tersebut, salah satu strategi Pemdakab Garut dengan
membentuk Tim Pendamping Keluarga (TPK) yang merupakan
bagian dari Tim Percepatan Penurunan Stunting (TPPS) yang
beranggotakan ibu-ibu kader Pemberdayaan Kesejahteraan
Keluarga (PKK) di setiap desa, salah satunya Desa Sukasenang,
Banyuresmi. Sebagai upaya untuk membantu program
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Pemdakab Garut, maka dilakukan penyuluhan pada ibu-ibu
kader PKK mengenai pencegahan anemia pada remaja putri
(rematri), calon pengantin wanita, dan ibu hamil agar dapat
menurunkan risiko lahirnya anak stunting. Kegiatan ini
bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan ibu-ibu kader PKK
mengenai upaya bebas anemia untuk penurunan dan pencegahan
stunting. Penyuluhan dilakukan secara audiovisual dengan
metode ceramah dan membagikan media leafleat. Dilakukan
juga pre-test dan post-test pada responden dengan instrument
kuesioner. Hasil pre-test menunjukkan 89% responden
berpengetahuan baik dan post-test menunjukkan 100%
berpengetahuan baik. Hal ini menunjukkan penyuluhan
berpengaruh untuk meningkatkan pengetahuan ibu-ibu kader

PKK.

Kata Kunci : Anemia; garut; pengetahuan; penyuluhan; PKK;
stunting

I. PENDAHULUAN

Stunting merujuk pada suatu kondisi tinggi seorang anak yang lebih pendek dari tinggi
badan seumurannya. Stunting dapat terjadi diakibatkan kekurangan gizi dalam waktu lama
pada masa 1.000 hari pertama kehidupan (HPK). Indonesia saat ini tengah bermasalah
dengan stunting. Hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskedas) 2013 menunjukkan prevalensi
stunting mencapai 37,2%. Hasil riset Bank Dunia menggambarkan kerugian akibat stunting
mencapai 3-11% dari Pendapatan Domestik Bruto (PDB). Oleh karena itu, permasalah
stunting masih menjadi salah satu fokus Kementrian Kesehatan Indonesia [1]. Angka stunting
di Kabupaten Garut mencapai 35% dan menurut Rilis Humas Pemdakab Garut pada Juni
2023, angka stunting sudah menurun ke angka 23,6%. Pemerintah Daerah Kabupaten
(Pemdakab) Garut menargetkan angka stunting di Kabupaten Garut menjadi 13 persen di
tahun 2024, sehingga penurunan angka stunting juga menjadi fokus bagi Pemdakab Garut.
Salah satu strategi yang dilakukan adalah pembentukan Tim Pendamping Keluarga (TPK)
dan merupakan bagian dari Tim Percepatan Penurunan Stunting (TPPS), yang beranggotakan
ibu-ibu kader PKK di tiap desa, salah satunya Desa Sukasenang, Kec. Banyuresmi [2].

Penyuluhan mengenai bebas anemia terhadap TPK ini penting untuk dilakukan sebagai
salah satu upaya untuk mencegah dan menurunkan angka stunting di Kabupaten Garut,
sejalan dengan program Pemdakab. Hasil studi pendahuluan di Desa Sukasenang
menunjukkan jumlah balita stunting tahun 2022 sebesar 17,8% dan terus mengalami
penurunan karena adanya edukasi berkelanjutan mengenai stunting tersebut [3] . Oleh karena
itu hingga saat ini TPK di Desa Sukasenang masih membutuhkan edukasi mengenai
pencegahan anemia pada remaja putri (rematri), calon pengantin wanita, dan ibu hamil agar
dapat menurunkan risiko lahirnya anak stunting. Berdasarkan latar belakang tersebut,
penyuluhan dilakukan melalui penyuluhan bebas anemia yang diberikan secara langsung
secara audiovisual dan membagikan media leaflet untuk menunjang informasi agar dapat
dimanfaatkan kembali oleh ibu-ibu kader PKK saat menyebarkan informasi ke masyarakat
[4], [5]. Penyuluhan bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan ibu-ibu kader PKK Desa
Sukasenang mengenai upaya bebas anemia untuk penurunan dan pencegahan stunting.

Il. METODE
Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini berupa pendidikan
masyarakat dengan memberikan penyuluhan kepada ibu-ibu kader PKK di Desa Sukasenang,
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Kecamatan Banyuresmi, Kabupaten Garut dengan desain kegiatan one group pretest postes
menggunakan instrument kuesioner sebagai bentuk pengambilan parameter yang diukur yaitu
pengetahuan responden [6]. Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan di Desa
Sukasenang, Kecamatan Banyuresmi, Kabupaten Garut yang dihadiri 28 responden.
Penyuluhan dilakukan secara audiovisual dengan metode ceramah dan membagikan media
leafleat. Kegiatan diawali dengan pemberian kuesioner pretest untuk menilai pengetahuan
awal ibu-ibu kader PKK, kemudian pemberian materi yang terbagi dalam 2 sesi yaitu sesi 1
tentang “Anemia dan Stunting” dan sesi 2 tentang “Upaya Preventif Pencegahan Anemia”.
Setelah itu, dilanjutkan sesi diskusi dan tanya jawab dan diakhir dengan pemberian kuesioner
posttest sebagai evaluasi untuk menilai peningkatan pemahaman mengenai materi yang
disampaikan dan leafleat sebagai media yang dapat dimanfaatkan kembali oleh ibu-ibu kader
PKK untuk memberikan informasi kepada warga lain. Hasil kuesioner pretest dan posttest
responden kemudian diolah dalam bentuk persentase dan dikategorikan sesuai kategori
pengetahuan yang telah ditentukan. Kategori pengetahuan menurut Arikunto, 2006 dibagi
menjadi 3 kategori yaitu baik jika hasil > 75, cukup jika hasil 56-74% dan kurang jika hasil
<56%.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tahap awal dari pengabdian ini adalah survey lokasi dan analisis kondisi ibu-ibu kader
PKK di Desa Sukaseenang, Banyuresmi. Kemudian, tahap selanjutnya adalah
mensosialisasikan kegiatan pengabdian ke ibu-ibu kader PKK melalui ibu kepada desa dan
ibu camat. Kegiatan pengabdian yang dilaksanakan terdiri dari kegiatan pretest, pemberian
edukasi dan tanya jawab mengenai materi terkait tema penyuluhan terbagi dalam dua sesi
yaitu sesi 1 dengan materi “anemia dan stunting” dan sesi 2 dengan materi “upaya preventif
anemia sebagai langkah pencegahan stunting”. Setelah materi selesai, dilakukan posttest.
Kegiatan pengabdian ditutup dengan memberikan souvenir pada penanya dan ibu kepala desa
sebagai ucapan terimakasih.

Kegiatan ini dihadiri oleh 28 orang ibu-ibu kader PKK Desa Sukasenang, Banyuresmi
yang mengikuti rangkaian kegiatan dari akhir hingga selesai dengan baik. Hasil kuesioner
(Tabel 1) pretest menunjukkan 89% ibu-ibu kader PKK sudah memiliki pengetahuan yang
baik, hanya 7% ibu-ibu kader PKK yang memiliki pengetahuan cukup. Hal ini menunjukkan
bahwa ibu-ibu kader PKK Desa Sukasenang, Banyuresmi sudah mengetahui tentang anemia
dan stunting serta upaya pencegahannya secara baik. Setelah diedukasi, hasil posttest
menunjukkan 100% ibu-ibu kader PKK memiliki pengetahuan yang baik. Hal ini
menunjukkan edukasi berpengaruh untuk mempertahuan pengetahuan yang sudah baik dan
meningkatkan pengetahuam ibu-ibu kader PKK.

Tabel 1. Hasil pretest dan postest

Kategori Pengetahuan Pretest (n=28) Postest (n=28)
Baik 89% 100%
Cukup 7% 0%
Kurang 0% 0%

Baik > 75%, Cukup 56-74%, Kurang <56% (Arikunto, 2006)

Indonesia merupakan salah satu negara dengan angka kejadian stunting cukup tinggi
sehingga perlu menjadi perhatian bersama. Stunting merupakan masalah pertumbuhan dan
perkembangan anak akibat kekurangan gizi kronis dan infeksi berulang yang ditandai dengan
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tinggi badan berada di bawah standar yang terjadi dalam 1000 hari pertama kehidupan
(HPK) (WHO). Masalah stunting berdampak pada aspek kesehatan dan ekonomi. Pada aspek
kesehatan akan menyebabkan gagal tumbuh sehingga terjadi hambatan kognitif dan motorik
serta gangguan metabolik sehingga rentan terkena penyakit. Sedangkan, pada aspek ekonomi
berpotensi menimbulkan kerugian 2-3% GDP setiap tahunnya. Masalah ini dapat
mengancam kualitas manusia sehingga dapat berdampak pada kemampuan daya saing
bangsa Indonesia.

Kejadian stunting dapat terjadi karena beberapa faktor yaitu asupan nutrisi yang tidak
adekuat saat kehamilan dan 1000 HPK, kualitas kehamilan yang kurang baik, pendidikan dan
pengetahuan yang rendah mengenai pemberian nutrisi untuk ibu hamil, bayi dan balita
termasuk praktek pemberian ASI dan MPASI, dan kegagalan terapi pada anak yang sudah
mengalami stunting. Oleh karena itu, perlu adanya intervensi dari pemerintah hingga
lingkungan keluarga untuk membantu menurunkan angka kejadian stunting pada anak karena
stunting ini dapat dicegah. Berdasarkan hasil [7], [8] menunjukkan perlunya intervensi
terpadu untuk mengurasi stunting di Indonesia. Intervensi harus diarahkan selama periode
prenatal dan postnatal dengan menggunakan multi-sektoral. Ada upaya untuk mengedukasi
asupan makanan yang memadai selama kehamilan dilengkapi dengan intervensi pendidikan.
Selain itu, perbaikan rumah tangga pada status ekonomi, peningkatan air, sanitasi serta
kebersihan juga diperlukan dan sangat penting untuk menjaga ketersediaan dan aksesibilitas
pangan yang aman dan sehat.

Berbagai upaya dapat dilakukan untuk mencegah stunting dan memutus mata rantai
stunting. Upaya tersebut dapat dilakukan melalui beberapa sasaran dimulai sebelum konsepsi
dari remaja putri (rematri) dipastikan tercukupi nutrisinya dan tidak mengalami anemia
sehingga perlu dilakukan skrining anemia dan juga pemberian tablet tambah darah. Kedua,
sasaran ibu hamil perlu disarankan untuk rutin memeriksa kondisi kehamilan dan janinnya ke
dokter dan memenuhi asupan nutrisi yang baik dan seimbang sepertyi asupan zat besi, asam
folat, yodium sehingga dipastikan ibu hamil tidak mengalami anemia selama kehamilannya.
Jika anemia terjadi pada ibu hamil maka segera diterapi untuk mencegah lahir anak
berpotensi stunting [9]. Ketiga, sasaran balita dimana balita harus mendapatkan inisiasi
menyusui dini dilanjutkan dengan pemberian ASI eksklusif selama 6 bulan dan dilanjutkan
MPASI. Selain itu, balita perlu mendapatkan imunisasi wajib secara rutin untuk melindungi
dari berbagai macam penyakit. Lakukan juga pemeriksaan rutin tumbuh kembang balita ke
dokter atau Posyandu. Peningkatan gaya hidup bersih dan sehat perlu dilakukan untuk
menunjang pencegahan stunting [10], [11].

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengintervensi ketiga sasaran tersebut
dapat dimulai dari pemberian edukasi yang diharapkan dapat memberikan atau
meningkatkan pengetahuan masyarakat yang nantinya diharapkan dapat mengubah perilaku
masyarakat untuk membantu menurunkan angka kejadian stunting [12], [13]. Dalam
penelitian di India menunjukkan bahwa aspek sosial, ekonomi serta pengetahuan ibu sangat
berpengaruh terhadap tumbuh kembang anak dan perlu adanya program untuk menangani
pertumbuhan kerdil pada anak. Hasil penelitian lain di Indonesia menunjukkan ada pengaruh
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edukasi stunting menggunakan brainstorming dan audiovisual terhadap pengetahuan ibu
dengan anak stunting, terdapat perbedaan pengetahuan ibu yang signifikan mengenai
stunting sebelum dan sesudah pemberian edukasi gizi dengan metode tersebut.

Hal ini menunjukkan hasil yang serupa pada penyuluhan yang dilakukan kepada ibu-ibu
kader PKK Desa Sukasenang dimana setelah penyuluhan menggunakan metode audiovisual
dan pemberian leafleat meningkatkan pengetahuan ibu-ibu kader PKK dimana 100% ibu-ibu
kader PKK berpengetahuan baik artinya penyuluhan berpengaruh pada pengetahuan. 1bu-ibu
kader PKK dijadikan sasaran untuk penyuluhan karena mereka akan terus aktif melakukan
sosialisasi edukasi dan memantau masyarakat sekitarnya sehingga materi yang disampaikan
dapat mereka sampaikan kembali untuk memberikan pengaruh pada masyarakat sekitar.
Berdasarkan penelitian [14] menunjukkan bahwa intervensi pendidikan kesehatan sangat
efektif dalam meningkatkan pengetahuan ibu, sehingga dapat membantu dalam mengubah
pola asuh ibu dalam memberikan nutrisi yang berdampak baik bagi pertumbuhan dan
perkembangan balita. Dengan demikian kegiatan pengabdian ini menunjukkan intervensi
berupa edukasi atau penyuluhan sangat penting dan berdampak pada masyarakat untuk
meningkatkan pengetahuan yang akan mempengaruhi sikap dan perilaku dalam upaya
pencegahan stunting dan meningkatka kualitas tumbuh kembang anak-anak Indonesia.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan pendampingan dan pelatihan yang dilakukan hasil kegiatan pengabdian
masyarakat ini menunjukkan penyuluhan berpengaruh untuk meningkatkan pengetahuan ibu-
ibu kader PKK yaitu hasil pretest 89% responden memiliki pengetahuan baik dan posttest
100% responden memiliki pengetahuan baik. Sosialisasi edukasi dan memantau masyarakat
sekitarnya sehingga materi yang disampaikan dapat mereka sampaikan kembali untuk
memberikan pengaruh pada masyarakat sekitar. Dari penelitian lain juga menunjukkan
bahwa intervensi pendidikan kesehatan sangat efektif dalam meningkatkan pengetahuan ibu,
sehingga dapat membantu dalam mengubah pola asuh ibu dalam memberikan nutrisi yang
berdampak baik bagi pertumbuhan dan perkembangan balita. Adapun saran dalam kegiatan
pengabdian ini bahwa perlu adanya sosialisasi mendalam dari kader PKK Desa Sukasenang
dimana setelah penyuluhan menggunakan metode audiovisual dan pemberian leafleat
terhadap masayarakat sekitar.
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